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ABSTRAK 

A. Ahmad Fajar Assofi. Rancangan Model Bisnis P4S Pemuda Batue Raya Di Desa Ciro-

ciroe, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap. Pembimbing:  

M. Saleh S. Ali dan Idris Summase 

 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk (1) mengidentifikasi posisi sumberdaya dan kinerja P4S, (2) 

menganalisis permasalahan yang ada pada P4S, dan (3) merumuskan strategi dan 

pengembangan model bisnis dari P4S. Kementerian pertanian telah mengembangkan Pusat 

Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) untuk meningkatkan keterampilan petani. 

P4S diharapkan dapat meningkatkan kualitas SDM Pertanian melalui pengembangan sumber 

daya manusia pertanian dalam bentuk pelatihan/permagangan bagi petani. Model bisnis pada 

P4S diperlukan untuk merancang keberlanjutan P4S di masa yang akan datang. Penerapan 

model bisnis pada P4S dapat membantu pengelola maupun pelaku usaha agribisnis untuk 

mengambil keputusan yang dapat menciptakan nilai bagi pelanggan dan P4S. Metode 

penelitian ini menggunakan APPAS untuk mengidentifikasi sumberdaya dan permasalahan 

yang muncul pada P4S secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa posisi 

sumberdaya P4S Pemuda Batue Raya terdiri atas sumberdaya lahan, bangunan, manusia, dan 

finansial yang cukup memadai dalam menunjang pelaksanaan kegiatan usahatani, pelatihan 

dan penelitian, dan konsultasi. Permasalahan yang muncul dari P4S adalah produksi produk 

pertanian yang masih rendah sehingga perlu adanya evaluasi pada aspek pengadaan bahan 

baku dan produksi. Adapun strategi dan pengembangan model bisnis P4S Pemuda Batue 

Raya dijelaskan dalam sembilan elemen model kanvas yaitu customer segments, value 

propositions, key activities, key resources, key partners, customers relationship, cost 

structure, dan revenue streams 

 

 

Kata kunci:  Model bisnis; P4S; APPAS; Pengembangan SDM 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi  

ABSTRACT 

A. Ahmad Fajar Assofi. Pemuda Batue Raya P4S Business Model Development Plan In Ciro-

Ciroe Village, Watang Pulu District, Sidrap Regency. Supervisor:  

M. Saleh S. Ali dan Idris Summase. Supervisor : M. Saleh S. Ali and Idris Summase 

 

 
The research was aimed to: (1) identify the position of resources and performance of P4S, (2) analyze 

the problems that exist in P4S, and (3) formulate strategies and develop business models of P4S. The 

Ministry of Agriculture has developed a Self-Help Agricultural and Rural Training Center (P4S) to 

improve farmers' skills. P4S is expected to improve the quality of agricultural human resources 

through the development of agricultural human resources in the form of training/apprenticeship for 

farmers. The business model on P4S is needed to design the sustainability of P4S in the future. The 

application of business models in P4S can help managers and agribusiness actors to make decisions 

that can create value for customers and P4S. This research method uses APPAS to identify resources 

and problems that arise in P4S descriptively. The results showed that the position of P4S Pemuda 

Batue Raya resources consisted of land, building, human, and financial resources that were adequate 

enough to support the implementation of farming activities, training and research, and consulting. 

evaluation on aspects of raw material procurement and production. The strategy and development of 

the Pemuda Batue Raya P4S business model is described in nine elements of the canvas model, 

namely customer segments, value propositions, key activities, key resources, key partners, customers 

relationship, cost structure, and revenue streams. 
 

Keywords: Business Model, P4S, APPAS, Human Resources Development 
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I. PENDAHULUAN 

 Kementerian Pertanian telah menetapkan visi Pertanian Jangka Menengah dalam 

rangka mendukung visi Presiden dan Wakil Presiden serta arahan Presiden yang dijelaskan 

dalam Perpres Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2020-2024 yaitu “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Oleh karena itu Kementerian Pertanian 

menetapkan visi Pertanian Jangka Menengah 2020-2024 yakni: “Pertanian yang Maju, 

Mandiri dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Kondisi tersebut bisa tercapai dengan 

mewujudkan pertanian Indonesia yang maju, mandiri, dan modern dengan kriteria yang 

selaras dengan Visi Presiden dan Wakil Presiden. Salah satu misi Kementerian yaitu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing 

(Kementerian Pertanian, 2020). 

 Berdasarkan data Sakernas (2018) dalam Renstra Kementerian Pertanian (2020), lebih 

dari 35,7 juta tenaga kerja masih menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Apabila 

pengetahuan dan keterampilan penduduk di suatu wilayah dapat ditingkatkan agar mampu 

bekerja dan berusaha di sektor produksi, pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian, 

diharapkan mampu meningkatkan kapasitas produksi aneka komoditas bagi pemenuhan 
kebutuhan pasar domestik dan global. Pendidikan dan usia petani menjadi masalah penting 

untuk keberlanjutan sumber daya petani yang mampu menghasilkan komoditas pertanian 

yang berkualitas. Permasalahan utama ketenagakerjaan di sektor pertanian, yaitu keberadaan 

usia tenaga kerja produktif dan tingkat pendidikan.  

 Berdasarkan hasil SUTAS BPS tahun 2018 dalam Renstra Kementerian Pertanian 

(2020), sebanyak 27,4% tenaga kerja di sektor pertanian merupakan tenaga kerja yang berusia 

antara 45-54 tahun, kelompok usia 35-44 tahun sebanyak 24,4% dan disusul tenaga kerja 

kelompok usia 55-64 sebanyak 20,8%. Dari sisi usia petani, diketahui bahwa usia muda di 

sektor pertanian masih cukup tinggi, walaupun semakin menurun proporsinya karena 

menurunnya minat generasi muda di sektor pertanian. 

 Upaya dalam meningkatkan keterampilan petani selaku pelaku utama sektor pertanian, 

telah dikembangkan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor. 33/Permentan/SM.230/7/2016 

Tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Pelatihan Pertanian Swadaya, Pusat Pelatihan 

pertanian dan Perdesaan Swadaya atau biasa disebut P4S adalah lembaga pelatihan pertanian 

dan pedesaan yang didirikan, dimiliki, dikelola oleh petani secara swadaya baik perorangan 

maupun berkelompok yang berperan aktif dalam pembangunan pertanian melalui 

pengembangan sumber daya manusia pertanian dalam bentuk pelatihan/permagangan bagi 

petani, pendidikan mengenai ilmu pengelolan pertanian, pengembangan mutu pertanian 

melalui penelitian, peningkatan nilai produk pertanian dengan pengolahan paska panen. 

 P4S memiliki visi yaitu "Terwujudnya Sumber Daya Manusia Pertanian yang 

Tangguh,  Berdaya Saing dan Berkarakter" dan memiliki misi yaitu (1) Mewujudkan 

pengelolaan P4S yang maju dan terakreditasi; (2) Mewujudkan jejaring kerjasama antara P4S 

baik dalam pelatihan maupun usaha; (3) Mewujudkan penumbuhan P4S baru yang dikelola 

oleh petani muda. P4S memilki asas keswadayaan, demokrasi, kekeluargaan, kemanfaatan, 

keterpaduan dan kesederhanaan. Juga memiliki prinsip yaitu keswadayaan, keterpaduan 

kemitraan, kemanfaatan, dan berkelanjutan. 

 P4S memiliki peran sebagai; Peran Kelembagaan Pelatihan Pertanian Swadaya 

sebagai: (1) Lembaga penyelenggara pelatihan dan permagangan untuk Pelaku Utama 

dan/atau Pelaku Usaha lain; (2) Lembaga yang turut andil dalam penyelenggaraan penyuluhan 

dan pendampingan Pelaku Utama dan/atau Pelaku Usaha lain; (3) Lembaga yang turut 
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menumbuhkan, mengembangkan dan memperkuat kader tani; (4) Sentra dalam 

pengembangan dan diseminasi teknologi/inovasi, budidaya, perbenihan, pengolahan hasil, 

pengembangan spesifik lokalita; dan (5) Sentra pengembangan jejaring Usaha Tani. Dalam 

mengembangkan Kelembagaan Pelatihan Pertanian Swadaya melakukan pengembangan  

melalui kegiatan apresiasi, sosialisasi, fasilitasi, pendampingan kelembagaan, pelatihan/ 

permagangan, pengkaderan, penyuluhan, pengembangan teknologi tepat guna dan promosi.  

 Perhatian pemerintah terhadap P4S tidak lagi berorientasi pada bantuan dana, namun 

bagaimana mencoba merubah mindset organisasi untuk mandiri dan berswadaya. 

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus berimbas pada kelompok yang 

dibawahinya dalam hal ini, P4S dikatakan sebagai lembaga bisnis sosial maksudnya dalam 

menjalankan kegiatan usaha yang berorientasi pada pendapatan, P4S juga membawa misi 

sosial dalam hal penyebaran teknologi informasi di bidang usahanya. Penyebaran teknologi 

informasi ini berkaitan dengan prinsip kemanfaatan P4S itu sendiri, yaitu pemberian manfaat 

bagi masyarakat dan pengguna jasa lainnya (Arvidesi, 2018). 

 Menurut Arvidesi (2018) model bisnis pada P4S diperlukan untuk merancang 

keberlanjutan P4S di masa yang akan datang. Penerapan model bisnis pada P4S dapat 

membantu pengelola maupun pelaku usaha agribisnis untuk mengambil keputusan yang dapat 

menciptakan nilai bagi pelanggan dan perusahaan. Selain itu, dengan adanya rancangan model 

bisnis pada P4S menjadi gambaran bagi P4S dalam pengambilan keputusan untuk 

keberlanjutan P4S ke depannya. Model bisnis adalah gambaran hubungan antara keunggulan 

dan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakuisisi dan menciptakan nilai, yang membuat perusahaan mampu menghasilkan laba. 

Alat yang banyak dipakai untuk mengubah ide menjadi bisnis adalah model bisnis (business 

model). Model bisnis menyederhanakan realitas bisnis yang kompleks menjadi elemen-

elemen pokok yang mudah untuk dibuat. Umumnya orang mengenal “business plan” atau 

studi kelayakan sebelum memulai sebuah bisnis. Namun “bussines plan” umunya  dibuat 

dengan sangat rinci padahal masih banyak asumsi yang belum terbukti (Hermawan & 

Pravitasari, 2013). 

 Desa Ciro-ciroe merupakan daerah yang terletak di Kecamatan Watang Pulu, 

Kabupaten Sidrap dengan luas 3,6    . Desa Ciro-ciroe memiliki luas sawah 331,77 Ha 

dengan jumlah sumberdaya petani sebanyak 345 petani. Komoditi unggulan dari desa ini 

adalah komoditi padi. P4S Pemuda Batue Raya merupakan salah satu P4S yang bergerak pada 

usahatani padi sawah P4S Pemuda Batue Raya berlokasi di Desa Ciro-ciroe, Kecamatan 

Watang Pulu Kabupaten Sidrap. P4S Pemuda Batue Raya dibentuk pada 30 Maret 2022 oleh 

Ahmad Redha. P4S ini memiliki keunggulan pada usahatani padi dengan luas lahan 12,5 ha 

dengan sumberdaya peralatan yang lengkap sehingga P4S ini memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai salah satu kelembagaan penyelenggara pelatihan dan permagangan 

untuk pelaku utama dan/atau pelaku usaha lain yang ada di Kabupaten Sidrap. Salah satu 

permasalahan yang sering muncul dalam perusahaan baru yaitu kemampuan organisasi untuk 

melakukan peningkatan efisiensi dan keefektifan di dalam proses produksi atau operasinya 

(Sulistyo & Rahmani, 2011). Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk 

mengimplementasikan penggunaan BMC pada P4S Pemuda Batue Raya di Desa Ciro-ciroe, 

Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap karena sebagai seorang pengusaha, disamping 

kemampuan melihat peluang dan kemudian mendirikan sebuah perusahaan, ia juga harus 

mampu melihat dan menganalisis permasalahan yang ada pada perusahaannya (Zulfikri, 

2021). Harapan peneliti terhadap pengembangan P4S Pemuda Batue Raya yaitu dapat (1) 

Mengidentifikasi posisi sumberdaya dan kinerja P4S Pemuda Batue Raya, (2) Menganalisis 

permasalahan yang ada pada P4S Pemuda Batue Raya, (3) Merumuskan rancangan model 

bisnis dari P4S Pemuda Batue Raya 
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 Dalam pelaksanaan penelitian ini sasaran belajar yang dapat dicapai dari pelaksanaan 

penelitian ini dari aspek pengetahuan yaitu peneliti dapat (1) Memahami bagaimana kegiatan 

pertanian yang dilakukan untuk menumbuhkan pertanian modern melalui kelembagaan P4S 

atau usahatani dengan prinsip prinsip agribisnis (2) Menambah pengetahuan dalam 

mendirikan dan mengembangkan suatu usahatani, dan (3) Memahami dan mampu 

merumuskan strategi perencanaan dan pengembangan P4S yang tepat untuk diterapkan di P4S 

Pemuda Batue Raya dan (4) Mengetahui dan mampu menganalisa berbagai permasalahan 

dalam perencanaan pengembangan P4S Pemuda Batue Raya. Pada aspek keterampilan 

peneliti dapat (1) Terampil dalam mengelola P4S terutama dalam perencanaan dan 

pengembangan P4S Batue Raya, (2) Terampil dalam mencari solusi dalam hubungannya 

dengan perencanaan dan pengembangan P4S Batue Raya dan (3) Terampil dalam 

merumuskan strategi dan tindakan-tindakan yang tepat untuk perencanaan dan pengembangan 

P4S. Kemudian pada aspek sikap, peneliti dapat (1) Membangun sikap untuk menumbukan 

diri menjadi pengusaha tani, (2) Menumbuhkan sikap untuk menghargai bahwa kehidupan 

pertanian itu adalah sebuah aktivitas yang menjanjikan menguntungkan bagi para generasi 

muda, (3) Menghargai sikap dan perilaku para stakeholder internal dan stakeholder eksternal 

kelompok tani Batue,  (4) Menghargai pikiran dan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

seluruh pihak yang terlibat dalam perencanaan dan pengembangan P4S di kelompok tani 

Batue, dan (5) Memetik hikmah sebagai pengalaman belajar yang berharga dalam menjalani 

proses berwirausaha di bidang pertanian. 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis perencanaan dan pengembangan 

agrosistem (APPAS). Menurut Rukka, (2008) metode APPAS terdiri atas beberapa tahapan 

dimana dalam bagiannya terdapat tiga bagian utama yaitu analisis situasi kasus dimana akan 

dijelaskan visi dan misi dari agrosistem kasus, analisis posisi dan kinerja agrosistem kasus. 

Kemudian bagian selanjutnya studi problematisasi akan dijelaskan analisis masalah 

pengembangan agrosistem, analisis sasaran pengembangan agrosistem kemudian dijelaskan 

sembilan elemen model bisnis agrosistem kasus.  

 


